BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi

pustaka yang dilakukan oleh peneliti di Desa Wisata Brayut denga judul

“Dampak Keberadaan Desa Wisata Brayut Terhadap Kehidupan Sosial,

Budaya, dan Ekonomi Masyarakat Desa Pandowoharjo, Kecamatan

Sleman, Kabupaten Sleman”, peneliti mengambil beberapa kesimpulan

diantaranya sebagai berikut :

1.

Dengan adanya Desa Wisata Brayut membuat masyarakat sekitar
mengalami transformasi mata pencaharian, yaitu penambahan
pekerjaan masyarakat, dimana masyarakat yang dahulunya merupakan
buruh tani, petani sekarang bisa menambah pekerjaan mereka sebagai
pengelola Desa Wisata Brayut, pemandu wisata, membuka usaha
kuliner, homestay, dan pegadang untuk mendapatkan pendapatan
tambahan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.

Nilai — nilai sosial yang ada di masyarakat seperti gaya hidup dan
perilaku masyarakat mengalami transformasi nilai sosial yang baik
dan membawa dampak positif, dimana gaya hidup masyarakat masih
sederhana layaknya di desa dan perubahan perilaku sosial masyarakat

yang sopan dan memiliki rasa keramah-tamahan.
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3. Dampak yang terjadi pada aspek kebudayaan masyarakat sekitar yaitu
dari bahasa, cara berpakaian masyarakat menjadi lebih rapi dan sopan,
kesenian jathilan dan karawitan dapat dinikmati oleh wisatawan yang
berkunjung ke Desa Wisata Brayut.

4. Keberadaan Desa Wisata Brayut memberikan dampak yang baik
terhadap lingkungan, dimana lingkungan Desa Brayut menjadi bersih,
terawat, dan masyarakatnya jadi sadar akan kebersihan akan
lingkungannya.

5. Keberadaan Desa Wisata Brayut memberikan dampak yang baik
terhadap kehidupan ekonomi masyarakat, yaitu memberikan
kesempatan kerja dan peluang usaha untuk masyarakat. Pendapatan
masyarakat yang meningkat karena memiliki pekerjaan tambahan
menjadi pengelola desa wisata, pemandu wisata, membuka usaha
kuliner, homestay, pegadang ataupun yang memiliki keahlian lainnya
namun dengan keberadaan Desa Wisata Brayut ini tidak memberikan
dampak terhadap pendapatan pemerintah desa dikarena pendapatan itu

langsung diterima oleh masyarakat Desa Brayut.

B. Rekomendasi
Dari analisis yang dihasilkan dalam penelitian ini maka ada beberapa
saran atau rekomendasi yang dapat peneliti berikan kepada pihak
pengelola dan masyarakat antara lain, sebagai berikut :
1. Diharapkan Desa Wisata Brayut dapat melanjutkan usaha cinderamata

yang menjual oleh-oleh khas Desa Brayut bagi wisatawan yang
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berkunjung sebagai kenang-kenangan untuk dibawa pulang dan dapat
dijadikan pendapatan tambahan masyarakat Desa Brayut, dengan cara
pengelola mengajak masyarakatnya untuk membuat kerajinan yang
bisa dijual sebagai cinderamata.

Masyarakat Desa Wisata Brayut harus terus memegang teguh nilai-
nilai budaya lokal dalam hal ini adalah pertunjukan kesenian Jathilan,
Karawitan, dan harus mempertahankan nilai-nilai sosial seperti
perilaku yang baik, sopan santun, keramah-tamahan, dan lain-lain.
Diharapkan Desa Wisata Brayut untuk lebih memaksimalkan promosi
dengan cara media sosial yang sudah ada seperti website, dan
Instagram untuk lebih aktif dan update dalam memberikan informasi
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan pariwisata di Desa
Wisata Brayut.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama,
diharapkan dapat menambahkan aspek lainnya yang berhubungan
dengan dampak pariwisata, sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai dampak sosial-budaya dan ekonomi yang
dirasakan oleh pelaku pariwisata selain nilai-nilai sosial masyarakat,
transformasi mata pencaharian, aspek budaya, aspek lingkungan,
pendapatan masyarakat, kesempatan kerja dan peluang usaha, dan

pendapatan pemerintah.
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Nama

Umur

Pekerjaan
Tanggal/Waktu
Lokasi

Kondisi

File Audio

Daftar pertanyaan :

1. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Pandowoharjo dengan adanya
kegiatan pariwisata yang hadir di desa ini?

2. Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut membawa dampak pada
transformasi struktur mata pencaharian serta dapat menciptakan peluang
usaha baru bagi masyarakat?

3. Apakah keberadaan Desa Wisata Brayut berkontribusi terhadap

peningkatan pendapatan desa?



. Apakah keberadaan Desa Wisata Brayut memberikan dampak terhadap
kehidupan budaya masyarakat Desa Pandowoharjo, seperti bahasa, cara
berpakaian?

. Apakah masyarakat Desa Pandowoharjo mengalami perubahan terhadap
kehidupan sosial, seperti gaya hidup, dan perilaku sosial?

Bagaimana perekonomian masyarakat Desa Pandowoharjo sebelum dan
sesudah adanya Desa Wisata Brayut?

Menurut bapak/ibu. Apakah ada timbulnya kebanggaan penduduk lokal
dengan mengetahui bahwa seni dan budaya lokal dikagumi dan dihormati

oleh orang luar atau wisatawan?
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Nama

Umur

Pekerjaan
Tanggal/Waktu
Lokasi

Kondisi

File Audio

Daftar pertanyaan :

1. Kapan dan bagaimana awal mula Desa Brayut dijadikan sebagai desa
wisata?

2. Apakah masyarakat Desa Brayut ikut terlibat dalam pengelolaan serta
pengembangan Desa Wisata Brayut? Dan bagaimana menyadarkan
masyarakatnya?

3. Apakah pengelola pernah memberikan sosialisasi atau pelatihan tentang
kepariwisataan ke masyarakatnya?

4. Bagaimana upaya pengelola dalam meratakan pendapatan pada pelaku-

pelaku usaha di Desa Wisata Brayut?



Bagaimana keadaan kehidupan sosial dan budaya masyarakat dengan
adanya kagiatan pariwisata di Desa Wisata Brayut saat ini? Apakah
mengalami perubahan seperti perilaku, gaya hidup, bahasa, dan cara
berpakaian?

. Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut berdampak terhadap
perubahan struktur mata pencaharian atau ada penambahan pekerjaan
masyarakat Desa Pandowoharjo?

Bagaimana perekonomian masyarakat Desa Pandowoharjo sebelum dan
sesudah adanya kegiatan pariwisata di Desa Wisata Brayut?

Bagaimana upaya dari pengelola dan masyarakat desa dalam
mempertahankan dan melestarikan kesenian dan kebudayaan khas di Desa

Wisata Brayut?
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Daftar pertanyaan :

1.

2.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang keberadaan Desa Wisata Brayut?
Sudah berapa lama bapak/ibu membuka homestay di Desa Wisata Brayut?
Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut ini memberikan peluang
usaha dan kesempatan kerja bagi bapak/ibu dan masyarakat sekitar?
Apakah bapak/ibu dan masyarakat sekitar merasa terganggu dengan
adanya aktivitas wisata di Desa Wisata Brayut?

Dengan banyaknya wisatawan yang datang kesini bagaimana keadaan
lingkungan di sekitar Desa Wisata Brayut saat sebelum dan sesudah

adanya kegiatan pariwisata?



10.

Apakah keberadaan Desa Wisata Brayut mempengaruhi pendapatan dan
perekonomian bapak/ibu dan masyarakat sekitar?

Menurut bapak/ibu, apakah terjadi suatu pemerataan pendapatan pada
pelaku-pelaku usaha di Desa Wisata Brayut?

Apakah dengan adanya aktivitas wisata di Desa Wisata Brayut
mempengaruhi kehidupan sosial bapak/ibu dan masyarakat sekitar, seperti
perubahan gaya hidup, dan perilaku sosial?

Apakah dengan adanya aktivitas wisata di Brayut mempengaruhi
kehidupan budaya masyarakat sekitar, seperti cara berpakaian, dan
bahasa?

Apakah pengelola pernah memberikan sosialisasi atau pelatihan tentang

kepariwisataan ke masyarakatnya?
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1. Bagaimana tanggapan bapak dan masyarakat Desa Pandowoharjo dengan
adanya kegiatan pariwisata yang hadir di desa ini?
Jawab : Nggih mbak. Jadi baik masyarakat maupun pemerintah kelurahan
itu mendukung terkait adanya pariwisata, karena sebenarnya tidak
merubah suatu dan hanya mengemas apa yang selama ini di lakukan setiap
hari. Di Pandowoharjo ini kan tidak punya objek seperti gunung, pantai,
tapi dengan sentuhan kreativitas yang dilakukan sehari-hari itu bisa
menjadi produk wisata. Jadi wisatanya mungkin berbasis pemberdayaan
masyarakat, berbasis wisata edukasi.

2. Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut membawa dampak pada

transformasi struktur mata pencaharian serta menciptakan peluang usaha
baru bagi masyarakat?
Jawab : Ya ada memang mata pencaharian yang sudah berlangsung tidak
terganggu, kemudian ada tambahan penghasilan. Misalnya seperti adanya
homestay ini kan melibatkan masyarakat dan rumah-rumah masyarakat
yang semula sebagian kamarnya nganggur kemudian ditata dengan sedikit
sentuhan-sentuhan untuk layak dijadikan sebagai penginapan.

3. Apakah keberadaan Desa Wisata Brayut berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan desa?
Jawab : Kalau untuk desa secara keseluruhan tidak, kita memang sampai
saat ini itu belum memberikan peraturan kelurahan atau peraturan desa
ketika ada desa wisata. Karena ini berbasis masyarakat menggunakan aset
milik masyarakat langsung, sehingga beda ketika aset itu milik pemerintah
kelurahan jadi ketika yang dikelola oleh BUMDes ini memang aset milik
kelurahan. Tapi karena ini asetnya langsung milik masyarakat dan dikelola



langsung oleh masyarakat untuk pemerintah ini hanya memberikan
edukasi, dorongan, motivasi seperti itu. Jadi pendapatan itu langsung
diterimakan kepada masyarakat. Jadi tidak ada kontribusi yang masuk
secara nominal ke pemerintah kelurahan.

. Apakah keberadaan Desa Wisata Brayut memberikan dampak terhadap
kehidupan budaya masyarakat Desa Pandowoharjo, seperti bahasa atau
cara berpakaian?

Jawab : Tidak terpengaruh mbak malah justru memberikan dampak positif,
karena adanya pembelajaran meskipun tidak diikuti oleh semua tapi
misalnya ada kunjungan kadang-kadang ada yang dari luar dan ini tuntutan
bahwa ketika ada tamu dari luar satu dua orang itu harus bisa menjadi
guide-nya jadi ada nilai tambahlah. Kalau misalnya ada pengikisan budaya
itu tidak berpengaruh, jadi kita juga ada upaya untuk melestarikan kearifan
lokal termasuk budaya, bahasa itu ada upaya-upaya untuk melestarikan
dan mensosialisasikan kepada generasi muda kita ada upaya untuk itu.
Mungkin hanya justru mempunyai satu tambahan sudut pandang bahwa
ternyata keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia maupun di
mancanegara kita lebih bisa mengenal oh ternyata kalau dengan wilayah
sana seperti ini budayanya kita lebih mengenal itu tidak mengikis budaya
yang sudah ada. Dan untuk cara berpakaian masyarakatnya ya jauh lebih
sopan, rapi ya mbak.

. Apakah masyarakat Desa Pandowoharjo mengalami perubahan terhadap
kehidupan sosial seperti gaya hidup, atau perilaku sosial?

Jawab : Perubahannya positif ya mbak, untuk gaya hidup masyarakat
masih sederhana layaknya di desa karena kan disini mengusung desa
wisata berbasis masyarakat jadi wisatawan yang datang dapat merasakan
hidup didesa dan dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat dan
mengikuti gaya hidup di desa. Untuk perilaku sosial masyarakat mereka
bisa menjaga kesopannnya memiliki sikap keramah tamahan kepada
wisatawan.

Bagaimana perekonomian masyarakat Desa Pandowoharjo sebelum dan
sesudah adanya Desa Wisata Brayut?

Jawab : Untuk perekonomian masyarakat ya jelas ada peningkatan ya
mbak, dimana dulu masyarakatnya bertumpu pada sektor pertanian jadi
penghasilan mereka dari situ, semenjak adanya kegiatan pariwisata Kini
bertambah perekonomiannya dari membuka usaha homestay, apalagi desa
wisatanya dikelola sendiri pendapatannya untuk mereka jadi kan dengan
begitu perekonomian mereka jadi makin bertambah.

Menurut bapak, apakah ada timbulnya suatu kebanggaan penduduk lokal
dengan mengetahui bahwa seni dan budaya mereka dikagumi dan
dihormati oleh orang luar atau wisatawan?



Jawab : Sebenarnya di Pandowoharjo ini kan tidak hanya Brayut dan ada
sekitar enam desa wisata. Kemudian kantong-kantong budaya yang ada di
Pandowoharjo ini hampir semua pandukuhan mempunyai budaya sehingga
atraksi yang diberikan di Brayut ini pun tidak mesti produk Brayut tapi
produk paduhukan yang ada disekitarnya juga harus kita dorong. Jadi
konsepnya desa wisata ini menjual produk budaya sebagai atraksi jadi
kalau kebanggaan iya pasti ada suatu nilai tambah dan nilai apresiasi dari
masyarakat ketika ada tamu yang ingin melihat atraksi budaya dan potensi
kesenian yang ada di Pandowoharjo. Jadi malah justru membawa
tanggapan postif dari masyarakat.
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1. Kapan dan bagaimana awal mula Desa Brayut dijadikan sebagai desa

wisata?

Jawab : Jadi begini mbak ceritanya awal mulanya pada tahun 1996 salah
seorang generasi muda Brayut namanya pak Budi, beliau kebetulan alumni
dari Fisipol UGM kebetulan beliau itu pinter bahasa Inggris dan mengajar
disebuah lembaga pendidikan bahasa asing namanya Puri Bahasa di Jogja
dan ada beberapa kelas, disitu pak Budi mengajar bahasa Indonesia untuk
satu kelas yang berisi orang-orang asing. Pak Budi mengajak
mahasiswanya untuk datang ke Brayut, karena kalau dikelas kan mereka
teori nanti di Brayut mereka bisa praktek dengan warga dan mahasiswanya
pun mau diajak ke Brayut. Kemudian kelas pak budi mengunjungi Desa
Brayut, disini mereka diperkenalkan dengan kegiatan kearifan lokal seperti
peternakan, pertanian, membuat cemplon, bikin makanan khas Brayut
yaitu legondo, selanjutkan kelas tersebut dibagi menjadi tiga grup. Grup
pertama yang perempuan bergabung dengan ibu-ibu yang lagi memanen
padi dan mereka dibekali dengan peralatan seperti tenggok, jarik, ani-ani,
caping. Grup kedua yang laki-laki disuruh mencari bapak-bapak yang lagi
bekerja disawah. Grup ketiga mereka disuruh bertamu dirumah penduduk
hanya dibekali nama warga yang hendak dikunjungi, jadi mereka mencari
sendiri sampai keujung kampung sampai ketemu karena dijalan mereka
akan bertanya ke warga dengan begitu secara tidak langsung mereka dapat
berkomunikasi dengan warga setempat, disana mereka disuruh
memperkenalkan diri harus menggunakan bahasa Indonesia tidak boleh
memakai bahasa Inggris karena mereka kan sudah diajarkan teori dikelas.
Dari beberapa kegiatan tersebut mereka merasa diperlakukan lebih seperti
warga kampung setempat, merasa enjoy, senang. Dari situ tadi setiap ada
kelas baru pak Budi mengajak mahasiswanya untuk mengunjungi Desa



Brayut dan mengikuti kegiatan yang ada. Ternyata dari program tersebut
kok kelas pak budi lebih cepat mahir berbahasa Indonesia dibandingkan
kelas yang lain karena dikelas pak Budi pada saat berada dikelas itu teori
dan pada saat di desa Brayut mereka praktek berbahasa Indonesia sehingga
kelas pak Budi selalu lebih unggul. Dari situ pak Budi punya kepikiran
berkembang lagi kalo begitu dusun brayut sebenarnya bisa menjadi tempat
atau kegiatan wisata alternatif dengan kegiatan kearifan lokal masyarakat
dan program pak budi berlanjut terus sampai tahun 1999. Dari situ pak
budi pikirannya berkembang lagi ketemu dengan kata namanya “Desa
Wisata”, ketika ketemu kata tersebut beliau hendak launching desa wisata
karena kunjungan tamu nya sudah asing dan diatas 150 tamu bahkan bisa
sampai 200 dalam setahun, akhirnya Dusun Brayut launchinglah sebagai
Desa Wisata.

. Apakah masyarakat ikut terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan
Desa Wisata Brayut? Dan bagaimana cara pengelola menyadarkan
masyarakatnya?

Jawab : lya mbak disini untuk pengelolaannya dikelola sendiri sama
masyarakat sini, kalau untuk menyadarkan masyarakatnya itu yang paling
sulit ya mbak, karena di Brayut ini kan desa wisata yang tidak memiliki
objek jadi kearifan lokal yang ada di Brayut itu yang dijadikan sebagali
paket wisata jadi tidak mengeluarkan uang banyak untuk membangun fisik
karena semua sudah dibangun oleh masyarakatnya. Yang perlu dibangun
itu ada dua hal yang paling penting yaitu membangun mindset dan
perilaku.

. Apakah pengelola pernah memberikan sosialisasi atau pelatihan tentang
kepariwisataan ke masyarakatnya?

Jawab : lya pernah mbak, dulu pengelola mempunyai anggapan bahwa
yang namanya desa wisata itu harus punya pemahaman yang sama tentang
pariwisata tidak hanya pengurusnya aja tapi masyarakatnya juga. Salah
satunya waktu Brayut mendapatkan program nasional pemberdayaan
masyarakat mandiri (PNPM) pada tahun 2009 dapat dana tiga kali dari
Kementrian yang pertama 50jt, kedua 55jt, dan yang ketiga 55jt. Dana itu
dipakai untuk beberapa program yaitu pertama membangun SDM nya
yang sasarannya pengurus, pemilik homestay, dan masyarakat yang
berkaitan dengan desa dengan mengadakan pelatihan bahasa Inggris,
kuliner, sanitasi, cara menata kamar, housekeeping, kepemanduan, P3K
dengan begitu ilmu mereka menambah. Program kedua sarana dan
prasarana disini apapun yang berkaitan dengan sarana desa wisata akan
dibeli seperti kamera, laptop, printer, buku, foto-foto album, seragam,
senter, P3K, dIl sampai uang itu habis dalam waktu satu tahun, karena
kalau uang itu tidak habis maka akan dikembalikan. Program ketiga
dipakai untuk sarana lingkungan dengan menstandarkan homestay semua
kita belikan kasur, seprai, rak sepatu sendal, taplak, meningkatkan kategori
toilet dari kelas C dinaikkan menjadi kelas B yang bersih dan rapi.



4. Bagaimana upaya pengelola meratakan pendapatan pada pelaku-pelaku
usaha di Desa Wisata Brayut agar tidak saling iri?
Jawab : Contohnya untuk homestay salah satu cara kalau tamunya sedikit
itu kita urutan dari selatan, tengah, utara kalau sudah mentok balik lagi ke
selatan, tapi kalau tamunya banyak itu kita sesuaikan dengan kapasitas jika
homestay A kapasitasnya delapan orang maka diisi delapn, jika homestay
B kapasitas tujuh orang ya Kita isi tujuh sampai jumlah tamu itu masuk ke
homestay semua, jadi tidak akan iri karena kalau tamu sedikit akan
diurutkan, kalau tamu nya separuh dari kapasitas yang keisi selatan ke
tengah dulu kalau ada tamu separuh lagi diisi tengah ke utara jadi harus
diurutkan tidak boleh ada namanya monopoli. Dan disini untuk sistem
pembayaran honor pengurus itu berbasis kinerja, jadi pengurus desa yang
aktif semua aktivitas kegiatan diikuti maka bayarannya akan makin
banyak, jika makin sedikit ikut memandu atau kurang aktif maka
pendapatannya makin dikit atau menipis, jika kegiatan apapun tidak diikuti
maka tidak akan mendapatkan bayaran, sehingga pengurus tidak bisa
protes.

5. Bagaimana kehidupan sosial dan budaya masyarakat dengan adanya

kegiatan pariwisata di desa ini? Apakah mengalami perubahan seperti
perilaku, gaya hidup, bahasa, cara berpakaian?
Jawab : Kalau untuk dari perilaku iya kan kita sebagai pengurus harus bisa
memberi contoh, misalnya yang sederhana sekali sekitar halaman ini kita
sapu dua kali itu tujuannya agar kalau ada masyarakat yang lewat merasa
kok halaman joglo selalu bersih dengan begitu masyarakat jadi pengen dan
sadar akan kebersihan, jadi kita sebagai pengurus tidak perlu menyuruh,
meminta masyarakat tetapi dengan mereka lihat sendiri itu membuat
mereka sadar. Terus kalau untuk bahasa kita masih menggunakan bahasa
Jawa untuk berkomunikasi antar masyarakat, kalau untuk berkomunikasi
dengan wisatawannya kita menggunakan bahasa Indonesia. Untuk cara
berpakaian kita masyarakat disini ya lebih rapi dan sopan ya mbak agar
enak dilihat oleh wisatawan.

6. Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut berdampak terhadap

perubahan struktur mata pencaharian atau ada penambahan pekerjaan
masyarakat?
Jawab : lya mbak, banyak masyarakat yang kerja disini itu sebagai
tambahan pekerjaan mereka. Pekerjaan utama masyarakat disini itu
mayoritas pertani jadi yang bekerja di desa wisata buat tambahan saja.
Contohnya seperti saya ini mbak kan pekerjaan utama saya petani tapi
saya juga bekerja di desa wisata ini sebagai ketua pengelola desa wisata
Brayut.

7. Bagaimana perekonomian masyarakat desa antara sebelum dan sesudah
adanya kegiatan pariwisata di Desa Brayut?



Jawab : Perekonomian masyarakat disini sudah jelas nambah ya mbak,
jadi sebelum adanya aktivitas wisata disini kan perekonomian
masyarakatnya dapat dari sektor pertanian karena sebagian besar
mayoritas jadi petani. Sekarang sesudah adanya aktivitas pariwisata
masyarakat kini perekonomiannya bertambah jadi pemilik usaha
homestay, pedagang.

Bagaimana upaya dari pengelola dan masyarakat desa dalam
mempertahankan dan melestarikan kesenian dan kebudayaan khas di Desa
Wisata Brayut?

Jawab : Untuk mempertahankan dan melestarikan kesenian dan
kebudayaan desa Brayut ya dengan cara kita mengenalkan ke genarasi
muda Brayut dengan melibatkan masyarakat sebagai pengurus desa wisata
sehingga masyarakat tau apa saja kesenian dan kebudayaan yang ada di
Desa Brayut ini. Apalagi Brayut ini kan desa wisata yang berbasis
pertanian dan wisata budaya jadi sebisa mungkin Kkita harus tetap
melestarikannya. Untuk kesenian dan kebudayaan di Brayut ini tetap
terjaga dan bisa dijadikan atraksi untuk para wisatawan yaitu kita sering
menampilkan kesenian jathilan dan kegiatan karawitan.
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1. Dari mana asal ibu? Apakah asli dari Desa Brayut?
Jawab : lya betul saya asli Brayut mbak.

2. Bagaimana tanggapan ibu tentang keberadaan Desa Brayut ini?
Jawab : Sangat baik, karena dapat meningkatkan perekonomian warga,
mengaktifkan kegiatan yang bersifat tradisional, dan juga meningkatkan
kesadaran masyarakat akan kebersihan untuk kenyamanan pengunjung
desa wisata.

3. Apakah masyarakat sekitar ikut terlibat dalam pengelolaan serta
pengembangan Desa Wisata Brayut dan sejauh mana masyarakatnya
dilibatkan?

Jawab : Masyarakat ikut terlibat dalam pengembangan desa wisata, dan
masyarakat juga terlibat dalam kepengurusan desa wisata seperti pemandu
serta penyedia / pemilik homestay.

4. Bagaimana perkembangan Desa Wisata Brayut saat ini?
Jawab : Perkembangan desa wisata Brayut saat ini cukup baik pasca
covid-19 ditandai dengan mulai banyaknya kunjungan untuk wisata desa
(kunjungan 1 hari) dan syuting.

5. Bagaimana cara pengelola menyadarkan masyarakat akan pentingnya
pariwisata? Apakah dengan memberikan sosialisasi atau pelatihan tentang
pariwisata?

Jawab : Dengan memberikan pelatihan melalui Dinas Pariwisata sebaga
penyelenggara.



10.

11.

Bagaimana keadaan kehidupan sosial masyarakat dengan adanya kegiatan
pariwisata di Desa Wisata Brayut saat ini? Apakah terjadi perubahan
seperti sikap dan perilaku, gaya hidup, dan cara berkomunikasi antar
sesama?

Jawab : Keadaan sosial masyarakat dengan adanya desa wisata ada
perubahan, seperti warga masyarakat lebih peduli akan kebersihan, dan
cara berkomunikasi masyarakat lebih tertata.

Adakah dampak budaya yang dirasakan setelah adanya kegiatan pariwisata
ini, seperti bahasa, tradisi, ataupun cara berpakaian?

Jawab : Dampak budaya dari kegiatan pariwisata, untuk bahasa
masyarakat menguasai bahasa lain selain bahasa jawa, dan untuk cara
berpakaian mengikuti masa / kekinian.

Bagaimana upaya dari pengelola dan masyarakat desa dalam
mempertahankan dan melestarikan kesenian dan kebudayaan khas di Desa
Wisata Brayut?

Jawab : Upaya mempertahankan dan melestarikan kesenian dan
kebudayaan dengan mengajarkan kesenian kepada generasi muda seperti
latihan kesenian kuda lumping / karawitan bagi anak-anak, dan tetap
melaksanakan tradisi yang turun temurun dilaksanakan di Brayut seperti
kenduri, dan nyadran.

Bagaimana upaya pengelola dalam meratakan pendapatan pada pelaku-
pelaku usaha di Desa Wisata Brayut?

Jawab : Upaya pengelola dalam meratakan pendapatan dengan sistem
urutan, misal Homestay tamu A yang digunakan di wilayah RT 01, maka
Homestay tamu B digunakan di wilayah RT 02 dan seterusnya.

Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut berdampak terhadap
perubahan struktur mata pencaharian masyarakat dan dapat memberikan
peluang usaha bagi masyarakat?

Jawab : Perubahan mata pencaharian / penambahan mata pencaharian,
seperti awal sebelum adanya desa wisata masyarakat bermata
pencahariannya sebagai petani, dan setelah adanya desa wisata masyarakat
kini membuka usaha pemilik homestay. Dan untuk peluang usaha sebagai
penyedia kuiner khas Desa Wisata Brayut.

Bagaimana perekonomian masyarakat desa sebelum dan sesudah adanya
kegiatan wisata di Desa Wisata Brayut?

Jawab : Perekonomian masyarakat Brayut sebelum adanya kegiatan wisata
masyarakat bertumpu pada sektor pertanian / sebagian besar petani, setelah
adanya kegiatan wisata perekonomian masyarakat bertambah dari petani,
pemilik homestay, kuliner, dan kesenian.



12. Bagaimana upaya dari pengelola dalam mempertahankan dan melestarikan
kesenian dan kebudayaan khas di Desa Wisata Brayut agar tidak
mengalami komodifikasi dan terpengaruh dengan adanya wisatawan?
Jawab : Dengan cara memperkenalkan kesenian/budaya ke generasi muda
lewat ikut serta pemuda dalam kepengurusan desa wisata.
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1. Bagaimana tanggapan ibu tentang keberadaan Desa Wisata Bayut?
Jawab : Sangat membantu ya mbak, ya karena dengan adanya aktivitas
pariwisata disini kan saya jadi bisa membuka usaha homestay.

2. Sudah berapa lama ibu membuka usaha homestay?
Jawab : lya sudah lumayan lama ya mbak dari 2006 saya membuka
homestay disini.

3. Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut ini memberikan peluang
usaha dan kesempatan kerja bagi ibu dan masyarakar sekitar?
Jawab : Jelas ya itu mbak dengan adanya kegiatan wisata disini
memberikan peluang usaha dan kesempatan bekerja bagi masyarakata sini.
Untuk kesempatan kerja ya seperti yang dulunya masyarakat bekerja
sebagai petani kini bekerja sebagai pengelola desa dan pemandu atraksi.
Kalau peluang usaha seperti saya ini kan saya cuma ibu rumah tangga dan
sekarang ini saya jadi membuka usaha homestay terus selain saya banyak
juga masyarakat yang membuka usaha seperti homestay sekitar 20 rumah
yang dijadikan homestay disini. Terus ada juga mbak peluang usaha bagi
masyarakat yang tidak punya homestay tapi mereka memiliki keahlian
atau sesuatu yang bisa dijadikan peluang usaha seperti jika ada masyarakat
yang tidak mempunyai homestay, tidak bisa masak jika mereka ada
sepedah ya sepedahnya aja yang dipinjamkan untuk disewakan ya gak
papa jadi rata masyarakat semua bisa dapat merasakan dan tidak ada iri
antar masyarakat.



. Apakah ibu dan masyarakat sekitar merasa terganggu dengan adanya
aktivitas wisata di Desa Brayut?

Jawab : Awalnya iya mbak merasa terganggu biasa ya karena kita kan
belum tau ya, saya dulu juga pernah terganggu gitu kan. Mungkin karena
sosialisasi itu kan tidak serta merta saat itu juga pelan-pelan setelah kita
tau ya baru sadar ternyata seperti ini prosesnya memang lama kita harus
mengerti ke tamu dan tamu juga harus mengerti masyarakatnya.

Dengan banyaknya kegiatan wisatawan yang datang bagaimana keadaan
lingkungan di sekitar Desa Wisata Brayut saat sebelum dan sesudah
adanya kegiatan pariwisata?

Jawab : Saat sebelum adanya aktivitas pariwisata untuk lingkungannya
dulu tidak dihiraukan ya mbak, dan sekarang setelah adanya aktivitas
pariwisata lingkungannya sekarang makin bersih jadi masyarakat
mempunyai kesadaran untuk berperilaku hidup bersih.

. Apakah keberadaan Desa Wisata Brayut mempengaruhi pendapatan dan
perekonomian ibu dan masyarakat sekitar?

Jawab : Ya jelas itu mbak sangat mempengaruhi perekonomian saya dan
masyarakat disini. Dulu kan saya pendapatannya hanya dari suami saja
sekarang kan saya bisa membantu suami saya dengan membuka usaha
homestay di Desa Wisata Brayut. Karena sebelumnya saya hanya ibu
rumah tangga saja sekarang saya bisa membuka usaha homestay disini.

Menurut ibu, apakah terjadi suatu pemerataan pendapatan pada pelaku-
pelaku usaha di Desa Wisata Brayut?

Jawab : Alhamdulillah untuk pendapatan masyarakat disini bisa dibilang
sama rata ya mbak. Karena sudah ada pembagiannya dalam penyewaan
homestay ke wisatawan seperti kalau misalnya ramai pengelola membagi
homestay kepada wisatawan dari bagian selatan, tengah, kemudian ke
utara. Tapi cuma dikit sekitar 20 tamu akan dikasihkan kesebelah selatan
sana dulu untuk bulan ini, untuk bulan besok ada yang masuk dikasihkan
ke bagian tengah dan selanjutnya. Jadi keseluruhan sudah merata dalam
pembagiannya.

. Apakah dengan adanya aktivitas wisata di Brayut mempengaruhi
kehidupan sosial, seperti perubahan gaya hidup, perilaku sosial?

Jawab : Ada ya mbak perubahannya, kalau untuk gaya hidup sih sama
seperti dulu ya mbak tetap sederhana apalagi sekarang kan rumah saya
sudah dijadikan homestay jadi gaya hidup tetap sama seperti dulu. Terus
sekarang saya memiliki sikap ramah tamah karena saya kan berinteraksi
langsung sama wisatawan yang tinggal di homestay saya otomatis saya
juga harus menjaga sikap di depan wisatawan.



9.

10.

Apakah dengan adanya aktivitas wisata di Brayut mempengaruhi
kehidupan budaya masyarakat sekitar, seperti cara berpakaian, dan
bahasa?

Jawab : Mempengaruhi mbak, karena kan disini kita kan berinteraksi
langsung dengan wisatawan jadi kita harus menjaga penampilan agar enak
diliat oleh wisatawan. Jadi cara pakaian masyarakat disini menjadi lebih
sopan dan rapi. Untuk bahasa kalau antar warga masih menggunakan
bahasa asli sini yaitu bahasa Jawa, tapi kalau untuk bekromunikasi dengan
wisatawan kita menggunakan bahasa Indonesia.

Apakah pengelola pernah memberikan sosialisasi atau pelatihan tentang
kepariwisataan ke masyarakatnya?

Jawab : Pernah mbak pelatihannya dulu awal-awalnya itu kita kan
kesulitan bahasa asing kan nah pernah kita dikasih pelatihan bahasa
Inggris itu kayaknya dari tempat bimbel bahasa inggris gitu sebenarnya
yang punya orang sini juga terus ngajak temne-temenya kesini buat ngajar.
Kedua itu kulinernya masakan jadi cara penyajian untuk wisatawan itu
seperti apa tidak harus sama persis dengan hotel, disini prinsipnya kan
yang penting bersih hygenis cuman cara penyajiannya kalau bisa ya jangan
sembarangan lah asal dikasihkan jadi dikasih tau lah bagaimana cara
menyajikan yang benar. Ketiga itu ada pelatihan khusus homestay
penataan homestay itu kadang kita diajak ke hotel-hotel untuk pelatihan
tata cara menata ruang tidur, cleaning kebersihan kamar mandi.
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1. Bagaimana tanggapan ibu tentang keberadaan Desa Wisata Brayut?
Jawab : Tanggapan saya tentang adanya Desa Wisata Brayut ya tentunya
senang ya mbak karena dengan begini saya bisa membuka usaha homestay
jadi sangat membantu saya .

2. Sudah berapa lama ibu membuka usaha homestay?
Jawab : Yaaa sekitar tahun 2005 kayaknya mbak saya buka homestay ini.

3. Apakah dengan adanya Desa Wisata Brayut ini memberikan peluang
usaha dan kesempatan kerja bagi ibu dan masyarakar sekitar?
Jawab : Sangat memberikan peluang usaha ya mbak bagi masyarakat
disini, seperti masyarakatnya menjadikan rumahnya sebagai usaha
homestay, pedagang, terus bagi masyarakat yang memiliki keahlihan bisa
membuat makanan tradisional atau sesuatu yang bisa ditawarkan itu bisa
dijadikan peluang usaha.

4. Apakah ibu dan masyarakat sekitar merasa terganggu dengan adanya
aktivitas wisata di Desa Brayut?
Jawab : Dulu awa-awal iya mbak ngerasa terganggu gitu tapi lama
kelamaan kita mengerti dan sadar karena dengan adanya wisatawan yang
datang kesini justru kita malah merasa terbantu mbak.

5. Dengan banyaknya wisatawan yang datang kesini bagaimana keadaan
lingkungan di sekitar Desa Wisata Brayut saat sebelum dan sesudah
adanya kegiatan pariwisata?

Jawab : Kalau dulu sebelum adanya aktivitas wisata kita tidak terlalu
memperdulikan lingkungan ya mbak terus sekarang adanya aktivitas
wisata apalagi banyak wisatawan yang datang kesini ya kita harus menjaga
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lingkungan harus tetap bersih agar tamu yang datang kesini merasa
nyaman.

Apakah keberadaan Desa Wisata Brayut mempengaruhi pendapatan dan
perekonomian ibu dan masyarakat sekitar?

Jawab : Alhamdulillah ya mbak sangat mempengaruhi, karena dulunya
saya yang penghasilannya dapat dari sektor pertanian, sekarang dengan
membuka usaha homestay disini ini penghasilan saya jadi bertambah.
Begitu juga dengan masyarakat sini mbak mereka juga merasakan
peningkatan pendapatan karena desa wisata ini kan dikelola langsung oleh
masyarakat jadi ada masyarakat yang pekerjaannya menjadi pengelola
desa, ada juga yang seperti saya membuka usaha homestay dan pedagang
lainnya.

Menurut ibu, apakah terjadi suatu pemerataan pendapatan pada pelaku-
pelaku usaha di Desa Wisata Brayut?

Jawab : Kalau untuk pemerataan pembagian homestay itu diatur dari pihak
pengelola desa ya mbak. Tapi setau saya kalau untuk pembagiannya itu
dibagi dari yang sebelah selatan dulu, lanjut ke bagian tengah, kemudian
ke bagian utara sampai wisatawan mendapatkan homestay, jadi rata dalam
pembagiannya.

Apakah dengan adanya aktivitas wisata di Brayut mempengaruhi
kehidupan sosial, seperti perubahan gaya hidup, perilaku sosial?

Jawab : Untuk gaya hidup sama kayak dulu tetap sederhana layaknya
hidup di desa agar wisatawan yang datang ikut merasakannya. Kemudian
untuk perilaku karena kita berinteraksi dengan wisatawan jadi harus
menjaga tata krama dan kesopanan agar memberikan kesan yang baik
kepada wisatawan, dan kita sebagai masyarakat jadi memiliki rasa
keramah-tamahan.

Apakah dengan adanya aktivitas wisata di Brayut mempengaruhi
kehidupan budaya masyarakat sekitar, seperti cara berpakaian, dan
bahasa?

Jawab : Kalau saya ya biasa saja ya mbak tidak ada perubahan dalam
bahasa karena kita disini kan menggunakan bahasa jawa dan bahasa
indonesia, dan kalau ada tamu dari luar negeri itu kan ada juru bicaranya.
Untuk cara berpakaiannya jelas berubah ya namanya kita berinteraksi
langsung dengan wisatawan jadi harus berpakaian yang pantas dan sopan,
lebih rapi.

Apakah pengelola pernah memberikan sosialisasi atau pelatihan tentang
kepariwisataan ke masyarakatnya?

Jawab : lya mbak dulu itu pernah pihak pengelola mengadakan pelatihan
seperti cara menata kamar, cara penyajian dan menata makanan.
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